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 ABSTRAK  

 
Pendahuluan: Resin akrilik polimerisasi panas (RAPP) memiliki kekurangan yaitu bersifat menyerap air. Daun 
sungkai (Peronema canescens Jack) dapat digunakan sebagai bahan alternatif untuk membersihkan gigi tiruan 
karena memiliki zat aktif yang bersifat bakterisida dan fungisida namun harus dipastikan tidak merubah sifat fisik 
dan mekanis basis seperti kekuatan transversal. Tujuan penelitian untuk menganalisis perbedaan efek perendaman 
basis gigi tiruan RAPP dalam ekstrak daun sungkai terhadap jumlah Candida albicans dan kekuatan transversal. 
Metode: Rancangan penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. Jumlah sampel 80 buah terdiri dari 40 sampel 
untuk pengujian Candida albicans dan 40 sampel dengan untuk pengujian kekuatan transversal. Pada setiap uji 
sampel dibagi atas 4 kelompok yang terdiri dari kelompok ekstrak daun sungkai 30%, 40%, 50% dan kelompok 
kontrol (akuades) yang direndam selama 15 menit untuk perhitungan Candida albicans dan selama 3 hari 19 jam 
15 menit (15 menit/hari simulasi selama 1 tahun) untuk pengujian kekuatan transversal. Hasil penelitian dianalisis 
menggunakan uji univariat, One-way ANOVA, dan Least Significant Difference (LSD). Hasil: Terdapat perbedaan 
efek perendaman basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam ekstrak daun sungkai 30%, 40%, dan 50% 
terhadap jumlah Candida albicans dan kekuatan transversal dengan masing-masing memiliki nilai p=0,0001 
(p<0,05). Simpulan: Terdapat perbedaan efek perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam ekstrak daun sungkai 
terhadap penurunan jumlah Candida albicans dan kekuatan transversal  (di atas nilai minimum) yang dihasilkan 
pada konsentrasi 40% lebih efektif dibandingkan dengan konsentrasi 30% dan 50% sehingga ekstrak daun sungkai 
dengan konsentrasi 40% dapat dijadikan alternatif bahan pembersih basis gigi tiruan alami. 

  

 Kata kunci  

resin akrilik polimerisasi panas, bahan pembersih, ekstrak daun sungkai, Candida albicans, kekuatan transversal 

  

 The effect of immersion polymethyl methacrylate denture 
base in sungkai leaf extract (Peronema canescens Jack) of 
Candida albicans dan transverse strength: Study 
experimental  

  

 ABSTRACT  

 Introduction: Polymethyl methacrylate (PMMA) has the limitation of absorbing water. Sungkai leaf extract 
(Peronema canescens Jack) can be used as an alternative denture cleanser because it contains active substances 
that are bactericidal and fungicidal but it must not change the physical and mechanical properties of the denture 
base, such as transverse strength. The purpose of this study was to analyze the effect of immersing PMMA denture 
base in sungkai leaf extract at 30%, 40%, and 50% concentrations on Candida albicans count and transverse 
strength. Methods: The design of this study is laboratory experimental. The total number of samples was 80, 
consisting of 40 samples for Candida albicans testing and 40 samples for transverse strength testing. In each test, 
the samples were divided into 4 groups : 30%, 40%, 50% sungkai leaf extract, and the control group (aquadest). 
Samples were soaked for 15 minutes for Candida albicans testing and for 3 days 19 hours 15 minutes (equivalent 
to 15 minutes/day for one year of simulated use) for transverse strength testing. Data were analyzed using 
univariate tests, One-way ANOVA, and LSD (Least Significant Difference). Results: The results showed that 
immersion of PMMA denture base in 30%, 40%, and 50% sungkai leaf extract had a significant effect on Candida 
albicans count and transverse strength, with each test yielding p = 0,0001 (p<0,05). Conclusion: Immersion of 
PMMA denture base in 40% sungkai leaf extract can be used as denture cleanser because it effectively inhibits the 
growth of Candida albicans and maintains transverse strength above the minimum standard. The changes 
produced at 40% concentration were smaller compared to 30% and 50% indicating that sungkai leaf extract at 
40% concentration may serve as a viable natural alternative to denture cleaning agent. 

  

 Keywords  
polymethyl methacrylate, denture cleanser, sungkai leaf extract, Candida albicans, transverse strength 
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 PENDAHULUAN  
  

 Kehilangan gigi (edentulous) merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang 
sering terjadi pada masyarakat karena dapat mengganggu fungsi mastikasi, fonetik, 
menurunkan rasa percaya diri serta mengganggu aktivitas sosial sehingga menurunkan 
kualitas hidup. United Nation memprediksikan bahwa pada pertengahan abad 21, 
individu yang berusia di atas 60 tahun akan terdapat sekitar 32% dari populasi global. 
Oleh itu, gigi tiruan merupakan alternatif perawatan kehilangan gigi.1-2  

Gigi tiruan adalah prostesis yang menggantikan sebagian atau seluruh gigi yang 
hilang dan jaringan sekitarnya. Gigi tiruan juga memperbaiki struktur wajah yang 
terpengaruh akibat kehilangan gigi.3 Gigi tiruan umumnya menggunakan bahan berbasis 
polimer, termasuk polimetil metakrilat (PMMA) atau resin akrilik. Resin akrilik polimerisasi 
panas (RAPP) telah digunakan secara luas dalam bidang kedokteran gigi sebagai basis 
gigi tiruan karena kualitas estetika yang sangat baik, biokompatibilitas dalam rongga 
mulut, dan mudah dimanipulasi dan mudah diperbaiki.4 Namun, RAPP memiliki 
kekurangan pada sifat mekanis, yaitu mudah menyerap air sehingga dapat menyebabkan 
kekuatan transversal menurun.5  

Selain itu, sifat biologis RAPP dapat memudahkan mikroorganisme untuk 
berkolonisasi pada permukaan basis gigi tiruan akrilik. Jenis mikroorganisme yang sering 
ditemui adalah Candida albicans. Temuan terbaru menunjukkan bahwa keberadaan 
Candida albicans berkaitan erat dengan terjadinya denture stomatitis. Peningkatan 
prevalensi Candida albicans dapat diakibatkan oleh kemampuan Candida albicans 
menempel pada permukaan mukosa serta didukung oleh faktor predisposisi lainnya. 
Faktor predisposisi penyebab denture stomatitis, diantaranya kondisi gigi tiruan, 
penggunaan gigi tiruan dalam jangka waktu yang lama tanpa dilepas, oral hygiene, dan 
kebersihan gigi tiruan yang buruk. Metode desinfeksi secara mekanis dan kimiawi 
disarankan bagi pasien untuk menghilangkan plak dan debris dari gigi tiruan.6-9  

Daun sungkai dapat digunakan sebagai bahan alternatif pembersih gigi tiruan 
karena memiliki zat aktif yang bersifat bakterisida dan fungisida. Sungkai (Peronema 
canescens Jack) merupakan tanaman hutan yang termasuk dalam famili Verbenaceae. 
Sungkai dapat ditemukan di Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Jawa Barat, dan hampir 
seluruh Kalimantan. Masyarakat setempat telah menggunakan daun sungkai secara 
empiris untuk berbagai pengobatan, seperti hipertensi, demam, malaria, sakit gigi, 
kurap, cacingan, diare, dan kembung.10,11 Penelitian Pradito menyatakan bahwa uji 
fitokimia ekstrak etanol daun sungkai mengandung saponin, alkaloid, flavonoid, fenol, 
tanin, dan terpenoid.12 

Perendaman gigi tiruan dalam larutan desinfektan pada malam hari dapat 
mencegah terjadinya denture stomatitis, sehingga dapat berperan penting dalam 
menurunkan jumlah Candida albicans. Larutan pembersih gigi tiruan biasanya berbahan 
dasar kimia, salah satunya adalah klorheksidin glukonat 0,2%. Cara penggunaannya 
adalah dengan merendam selama 15 menit.13 Hasil penelitian Luqyana dan Melani, 
menunjukkan bahwa ekstrak daun sungkai 30% efektif dalam menghambat 
pertumbuhan Candida albicans. Namun, tanin dan flavonoid dalam daun sungkai juga 
termasuk ke dalam turunan senyawa fenol yang dapat memengaruhi jumlah Candida 
albicans dan kekuatan transversal RAPP.13,14  

Kekuatan transversal adalah daya tahan benda terhadap beban yang diterima. Uji 
kekuatan transversal dapat memberikan gambaran tentang ketahanan benda dalam 
menerima beban pada waktu pengunyahan.8 Kekuatan gigit setiap orang berbeda-beda 
selain dipengaruhi oleh perbedaan kebiasan mengunyah dipengaruhi juga oleh beberapa 
faktor yakni, perbedaan jenis kelamin, kekuatan gigit pria lebih besar dibandingkan 
kekuatan gigit wanita dikarenakan kekuatan otot pria lebih besar daripada wanita dan 
faktor lainnya yang memengaruhi kekuatan gigit adalah usia seseorang, kekuatan gigit 
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balita tentu berbeda dengan kekuatan gigit pada remaja, orang dewasa maupun orang 
tua. Berdasarkan ISO 1565 bahan basis gigi tiruan RAPP memiliki nilai kekuatan 
transversal tidak kurang 65 MPa.15 Puspitasari melakukan penelitian pengaruh lama 
perendaman RAPP dalam larutan ekstrak pisang mauli 50% selama 5 hari (simulasi 1 
tahun) terhadap kekuatan transversal. Ekstrak pisang mauli dapat digunakan sebagai 
desinfektan alami karena memiliki kandungan seperti saponin, tanin dan flavonoid. Hasil 
penelitian nilai kekuatan transversal resin akrilik pada perendaman ekstrak pisang mauli 
50% (83,60 MPa) lebih tinggi dibandingkan resin akrilik yang direndam dalam 0,2% 
klorheksidin (79,05 MPa).14 

Penelitian Luqyana dan Melani dkk.,15 menyatakan ekstrak daun sungkai 30% efektif 
sebagai bahan desinfeksi, namun masih belum dilakukan penelitian lebih lanjut 
menggunakan konsentrasi yang berbeda untuk menilai konsentrasi yang lebih efektif.15 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan efek perendaman basis gigi 
tiruan RAPP dalam ekstrak daun sungkai terhadap jumlah Candida albicans dan kekuatan 
transversal. 

  
 METODE  
  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan rancangan 
posttest-only control group design. Penelitian ini membagi jumlah sampel kepada empat 
kelompok, dengan 8 sampel pada setiap kelompok. Pengukuran sampel Candida albicans 
adalah 10x10x1 mm dan sampel kekuatan transversal adalah 65x10x2,5 mm. Sampel 
direndam dalam empat kelompok yang berbeda, yaitu: Kelompok 1 direndam dalam 
ekstrak daun sungkai 30%, Kelompok 2 direndam dalam ekstrak daun sungkai 40%,  
Kelompok 3 direndam dalam ekstrak daun sungkai 50%, dan Kelompok 4 aquades 
sebagai kontrol negatif.  

Pembuatan sampel basis resin akrilik menggunakan model induk logam yaitu untuk 
sampel Candida albicans dan kekuatan transversal ditanamkan ke dalam kuvet bawah 
yang diisi dengan adonan yang dibuat dengan mencampurkan bubuk gipsum dan air 
dengan perbandingan bubuk : air 300 g : 90 ml. Setelah gips mulai mengeras, olesi 
dengan vaseline. Kemudian, letakkan gips dengan jenis yang sama dan takaran air yang 
sama pada kuvet atas. 

Serbuk dan cairan RAPP (QC 20, UK) diaduk dengan perbandingan 2 : 1 hingga 
homogen dan mencapai dough stage. Campuran resin akrilik dituangkan ke dalam 
cetakan; kemudian kuvet di press menggunakan hydraulic press dengan tekanan 1000 
psi. Setelah itu, kuvet dibuka dan kelebihan akrilik dihilangkan dengan menggunakan 
lecron. Kuvet di press kembali dengan tekanan 2200 psi. Kuvet yang sudah diisi 
dimasukkan ke dalam waterbath untuk proses curing pada suhu 70°C selama 90 menit, 
kemudian suhu dinaikkan 100°C selama 30 menit. Sampel kemudian dilakukan finishing 
dan polishing untuk menghilangkan lebihan akrilik menggunakan bur fraser dan 
dilanjutkan dengan kertas pasir nomor 240, 400, 600, 800 pada air mengalir dan 
polishing menggunakan kertas pasir nomor 1000 dan 1200 dihaluskan pada rotary 
grinder. 

Pembuatan ekstrak penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia Farmasi USU. 
Ekstrak daun sungkai dibuat dengan metode maserasi. Daun sungkai tua dikumpulkan 
dan dibersihkan dengan air mengalir dan dikeringkan. Simplisia dihaluskan hingga 
menjadi serbuk kemudian dicampur dengan etanol 96% dengan perbandingan simplisia 
dan etanol 1 : 5; kemudian dimaserasi sebanyak dua kali. Kedua hasil penyaringan 
maserasi digabungkan dan diuapkan menggunakan rotavapor hingga diperoleh ekstrak 
kental. Pengenceran dilakukan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak daun sungkai 
30%, 40% dan 50% dengan cara melarutkan ekstrak kental dalam aquades dan CMC-Na 
0,3%.  
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Sebelum melakukan perendaman, semua sampel terlebih dahulu direndam dalam 
aquades dan dimasukkan ke dalam inkubator selama 48 jam pada suhu 37°C untuk 
mengurangi monomer sisa pada masing-masing kelompok. Sampel dibagi menjadi empat 
kelompok dan direndam pada Kelompok 1 : direndam dalam ekstrak daun sungkai 30%. 
Kelompok 2 : direndam dalam ekstrak daun sungkai 40%. Kelompok 3 : direndam dalam 
ekstrak daun sungkai 50%. Kelompok 4 : aquades sebagai kontrol negatif. Lama 
perendaman untuk sampel Candida albicans adalah 15 menit dan sampel kekuatan 
transversal adalah 3 hari 19 jam 15 menit. 

Sampel uji Candida albicans terlebih dahulu disterilkan di dalam autoclave selama 
dua jam. Sampel kemudian dikontaminasi dengan Candida albicans dengan cara 
memasukkan sampel ke dalam tabung uji berisi suspensi Candida albicans, kemudian 
diinkubasi selama 48 jam. Setelah itu, sampel direndam dalam empat kelompok yang 
berbeda (K1-K4) selama 15 menit. Kemudian, keluarkan sampel dari tabung uji dan bilas 
dengan Phosphate Buffered Saline (PBS). Masukkan sampel ke dalam larutan NaCl 0,9% 
kemudian digetarkan menggunakan vortex. 0,1 ml larutan NaCl 0,9% diambil secara 
aseptis dan diinokulasikan ke dalam media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) steril. Lalu 
diratakan menggunakan hockey stick kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 
25°C Jumlah Candida albicans setelah 24 jam diukur dengan menggunakan colony 
counter. 

Kekuatan transversal diukur menggunakan mesin Universal testing machine dengan 
cara memberikan beban pada sebuah sampel berbentuk batang yang bertumpu pada 
kedua ujungnya dan beban tersebut diberikan ditengah-tengahnya, lalu diberikan 
tekanan dengan kecepatan 5 mm/menit hingga sampel patah.  

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui nilai rerata jumlah Candida albicans 
dan kekuatan transversal setiap kelompok, kemudian dianalisis dengan uji Shapiro-Wilk 
untuk uji normalitas dan uji Levene untuk uji homogenitas. Data penelitian untuk jumlah 
Candida albicans dan kekuatan transversal berdistribusi normal dan homogen p=0,0001 
(p>0,05) sehingga dilanjutkan dengan uji parametrik. Data dilakukan uji One-way Anova 
untuk menganalisis perbedaan efek perendaman basis gigi tiruan resin akrilik 
polimerisasi panas dalam ekstrak daun sungkai 30%, 40%, dan 50% terhadap Candida 
albicans dan kekuatan transversal, dan uji LSD untuk menguji perbedaan efek 
perendaman yang signifikan perendaman basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas 
dalam ekstrak daun sungkai 30%, 40%, dan 50% terhadap terhadap Candida albicans 
dan kekuatan transversal.  

  
 HASIL  

  
 Hasil perhitungan nilai rerata jumlah Candida albicans dan kekuatan transversal 

setelah perendaman bahan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam ekstrak 
daun sungkai 30%, 40% dan 50%. Hasil analisis menggunakan uji univariat 
menunjukkan bahwa rerata jumlah Candida albicans setelah perendaman bahan basis 
gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam ekstrak daun sungkai 30%, 40% dan 
50% lebih rendah dari kelompok kontrol. (Tabel 1). Hasil analisis menggunakan uji 
univariat menunjukkan bahwa rerata nilai kekuatan transversal setelah perendaman 
bahan basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam ekstrak daun sungkai 30%, 
40% lebih tinggi dari kelompok kontrol (Tabel 2). 

 Uji one-way Anova pada masing-masing kelompok didapatkan nilai p=0,0001 
(p<0,05) yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada perendaman basis gigi tiruan 
RAPP dalam ekstrak daun sungkai 30%, 40% dan 50% sungkai terhadap menghambat 
pertumbuhan Candida albicans dan nilai kekuatan transversal (Tabel 3 dan 4). 
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 Tabel 1. Jumlah Candida albicans setelah dilakukan perendaman basis gigi tiruan resin akrilik 
polimerisasi panas dalam ekstrak daun sungkai 30%, 40% dan 50% 

 
No Sampel 

Jumlah Candida albicans (CFU/ml) 
Akuades 
(Kontrol) 

Ekstrak Daun Sungkai 
Kelompok 1 

(30%) 
Kelompok 2 

(40%) 
Kelompok 3 

(50%) 
1 189 98 81 44 
2 187* 91 68* 47 
3 192 105** 70 33* 
4 196 103 70 47 
5 199 90 71 48 
6 201 92 86 49** 
7 215 96 88** 44 
8 220** 90* 81 41 

  ̄x ± SD 199,88 ± 11,934 95,63 ± 5,927 76,88 ± 8,008 44,38 ± 4,596 
Keterangan: *Nilai terendah **Nilai tertinggi 

  
 Tabel 2. Nilai kekuatan transversal basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas setelah 

dilakukan perendaman dalam ekstrak daun sungkai 30%, 40% dan 50% 
 

No Sampel 
Kekuatan Transversal (MPa) 

Akuades 
(Kontrol) 

Ekstrak Daun Sungkai 
Kelompok 1 

(30%) 
Kelompok 2 

(40%) 
Kelompok 3 

(50%) 
1 65,67 80,11* 69,1* 56,75 
2 65,32 84,30 70,57 52,97* 
3 64,74 84,91** 72,93 59,35** 
4 67,99 80,52 71,76 56,99 
5 64,80 80,11 74,44** 53,26 
6 63,15* 82,35 70,4 54,88 
7 63,49 84,37 73,21 57,87 
8 68,0** 82,24 69,48 57,09 

  ̄x ± SD 65,39 ± 1,814 82,36 ± 1,993 71,49 ± 1,911 56,15 ± 2,243 

Keterangan: *Nilai terendah **Nilai tertinggi 
      
 Tabel 3. Perbedaan efek perendaman basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam 

ekstrak daun sungkai 30%, 40%, dan 50% terhadap jumlah Candida albicans 

Kelompok 
Jumlah Candida albicans (CFU/ml) 

Nilai p n   ̄x ± SD 
1 8 95,63 ± 5,927 

0,0001* 2 8 76,88 ± 8,008 

3 8 44,38 ± 4,596 

Keterangan: *Signifikan (p<0,05) 
  
 Tabel 4. Perbedaan efek perendaman basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam 

ekstrak daun sungkai 30%, 40%, dan 50% terhadap kekuatan transversal 

Kelompok 
Nilai Kekuatan Transversal (MPa) 

Nilai p n   ̄x ± SD 
1 8 82,36 ±1,993  

0,0001* 2 8 71,49 ± 1,911 
3 8 56,15 ± 2,243 

Keterangan: *Signifikan (p<0,05) 
  
       Berdasarkan uji LSD terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara semua 

kelompok sampel dikarenakan semua hasil uji menghasilkan nilai p<0,05 (Tabel 5 dan 
6). 
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 Tabel 5. Perbedaan efek perendaman basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam 
ekstrak daun sungkai 30%, 40%, dan 50% terhadap jumlah Candida albicans 

Kelompok Nilai p 

1 2 0,0001* 

3 0,0001* 

2 3 0,0001* 

Keterangan: *Signifikan (p<0,05) 

  
 Tabel 6. Perbedaan efek perendaman basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam 

ekstrak daun sungkai 30%, 40%, dan 50% terhadap kekuatan transversal 
Kelompok Nilai p 

1 2 0,0001* 

3 0,0001* 

2 3 0,0001* 

Keterangan: *Signifikan (p<0,05) 
 

 PEMBAHASAN 
  

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa basis gigi tiruan resin akrilik yang 
direndam dalam ekstrak daun sungkai konsentrasi 30%, 40%, dan 50% terbukti dapat 
menurunkan jumlah koloni Candida albicans. Hasil penelitian yang didapatkan pada tabel 
1 sejalan dengan penelitian Arief, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan  daya 
hambat terhadap Candida albicans setelah dilakukan perendaman dalam ekstrak etanol 
daun sungkai terutamanya pada konsentrasi 50%.16 Jumlah koloni Candida albicans yang 
ditemukan pada basis gigi tiruan resin akrilik setelah dilakukan perendaman dalam 
ekstrak daun sungkai konsentrasi 30% diperoleh nilai rata-rata 95,63 CFU/ml. Proses 
perendaman dalam ekstrak daun sungkai pada konsentrasi 40% diperoleh nilai rata-rata 
76,88 CFU/ml. Sedangkan perendaman dalam ekstrak daun sungkai pada konsentrasi 
50% diperoleh nilai rata-rata 44,38 CFU/ml (Tabel 1).  

ISO 1565 menyatakan bahan basis gigi tiruan RAPP memiliki nilai kekuatan 
transversal tidak kurang 65 MPa.17 Hasil penelitian (Tabel 2), terlihat nilai kekuatan 
transversal basis gigi tiruan RAPP pada kelompok kontrol, K1 dan K2 masih belum 
melewati nilai minimum (ambang batas), manakala K3 sudah dibawah nilai minimum. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Tena yang menunjukkan nilai kekuatan transversal 
menurun setelah dilakukan perendaman dalam ekstrak biji alpukat. Hal ini dikarenakan 
kandungan senyawa fenol yang terdapat pada biji alpukat dan daun sungkai yang dapat 
menyebabkan kerusakan secara kimiawi pada permukaan resin akrilik.18  

Berdasarkan uji One-Way ANOVA (Tabel 3), didapatkan nilai signifikansi p=0,0001 
(p<0,05), sehingga dapat diasumsikan terdapat perbedan efek perendaman yang 
signifikan pada basis gigi tiruan RAPP dalam perendaman ekstrak daun sungkai 30%, 
40%, dan 50% terhadap jumlah Candida albicans. Penelitian sebelumnya oleh Luqyana 
dan Melani menunjukkan bahwa RAPP yang direndam dalam ekstrak daun sungkai 
dengan kandungan senyawa tanin dan fenol mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap jumlah Candida albicans.15 Ekstrak daun sungkai terbukti dapat menurunkan 
jumlah koloni Candida albicans pada plat gigi tiruan resin akrilik karena di dalam daun 
terdapat senyawa metabolit sekunder yaitu saponin, alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, dan 
terpenoid. Ekstrak daun sungkai dapat bekerja sebagai antijamur. Tanin dan fenol 
bekerja sebagai antijamur dengan cara menghambat sintesis kitin untuk pembentukan 
dinding sel dan merusak membran sel pada jamur.11,19 Tanin merusak membran sel 
dengan cara menghambat biosintesis ergosterol, sedangkan fenol dapat menyebabkan 
sel jamur menjadi lisis akibat denaturasi ikatan protein yang terdapat pada membran sel 
dan fenol dapat masuk ke dalam inti sel sehingga jamur tidak berkembang.  
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Alkaloid dapat menyebabkan kerusakan dan kematian pada jamur karena ikatan 
yang kuat dengan ergosterol yang menyebabkan kebocoran pada membran sel. Alkaloid 
juga dapat merusak komponen penyusun peptidoglikan pada dinding sel yang 
mengakibatkan tidak sempurnanya pembentukan komponen tersebut dan akan 
membentuk lubang atau saluran sehingga membran sel bocor. Bahan intraseluler seperti 
elektrolit (terutama senyawa kalium) hilang sehingga merusak dan menyebabkan 
kematian sel jamur.14,20 Ekstrak daun sungkai dipelajari untuk digunakan sebagai bahan 
alternatif pembersih gigi tiruan kimia. Daun sungkai juga berpotensi sebagai herbal 
pembersih gigi tiruan karena mengandung senyawa antijamur yang dapat mengurangi 
jumlah koloni Candida albicans penyebab denture stomatitis. 

Hasil uji One-Way ANOVA (Tabel 4), didapatkan nilai signifikansi p =0,001 (p< 
0,05), sehingga dapat diasumsikan terdapat perbedaan efek yang signifikan pada 
perendaman basis gigi tiruan RAPP dalam ekstrak daun sungkai 30%, 40% dan 50% 
terhadap nilai kekuatan transversal. Hasil penelitian yang didapatkan pada tabel 4 
menunjukkan konsistensi dengan penelitian Islami dimana terdapat perbedaan nilai 
kekuatan transversal yang signifikan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.21 
Hal ini disebabkan adanya kandungan zat aktif pada ekstrak daun sungkai yaitu fenol.  

Fenol dapat menyebabkan kerusakan kimia pada permukaan resin akrilik; yang 
bersentuhan langsung dengan resin akrilik akan bereaksi dengan ester polimetil 
metakrilat dalam resin akrilik. Ikatan rantai polimer resin akrilik semakin lemah karena 
senyawa tersebut akan memasuki permukaan resin akrilik dan mengakibatkan terjadinya 
pemutusan pada resin akrilik. Ikatan antar molekul yang lemah dapat mengurangi 
kekuatan transversal resin akrilik. Hal ini terkait dengan penelitian Putri yang 
menunjukkan bahwa minuman teh hitam yang mengandung fenol dapat menurunkan 
kekuatan transversal resin akrilik polimerisasi panas.22 

Hasil uji LSD (Tabel 5 dan 6), didapatkan perbedaan pengaruh yang signifikan 
(p<0,05) antar semua kelompok perlakuan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya oleh Luqyana dan Melani, yang menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 
antara ekstrak daun sungkai dengan jumlah Candida albicans, serta penelitian Nugrahini 
yang mendapatkan hasil terdapat perbedaan kekuatan transversal yang signifikan 
setelah dilakukan perendaman dalam ekstrak daun sirih.15,23 Berdasarkan hasil uji analisis 
tersebut, menunjukkan terjadinya penurunan jumlah Candida albicans dan kekuatan 
transversal seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak daun sungkai. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sungkai maka semakin 
rendah jumlah koloni Candida albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Hertanti et al dan Ornay et al bahwa semakin tinggi konsentrasi maka 
daya hambat dan daya bunuhnya akan meningkat karena komponen bioaktif dalam 
suatu ekstrak semakin meningkat.24 

Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah mengenai penggunaan pegangan pada 
rotary grinder polishing machine diperlukan agar meningkatkan hasil pemolesan yang 
terstandar dikarenakan manipulasi pegangan dilakukan secara manual akan 
menimbulkan sampling error. Kemudian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh perendaman basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas menggunakan 
ekstrak daun sungkai terhadap jumlah Candida albicans dan kekuatan transversal 
dengan konsentrasi daun sungkai 45%. 

 Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pada saat proses pemolesan dengan kertas 
pasir menggunakan alat rotary grinder dapat memengaruhi jumlah Candida albicans dan 
kekuatan transversal basis gigi tiruan RAPP. Selain itu, pemegang sampel dilakukan 
secara manual sehingga memengaruhi kualitas dari permukaan sampel dan 
menyebabkan perbedaan tekanan pada setiap permukaan sampel. Hal ini juga dapat 
menyebabkan Candida albicans dapat menempel pada permukaan sampel yang kasar. 
Keterbatasan lain pada penelitian ini adalah adanya mikroporositas yang dapat terjadi 
pada proses pembuatan sampel saat manipulasi RAPP.  
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 SIMPULAN 
  
 Perendaman basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dalam ekstrak daun 

sungkai 40% dapat digunakan untuk membersihkan gigi tiruan karena efektif 
menghambat pertumbuhan Candida albicans dan memengaruhi kekuatan transversal 
(masih diatas nilai minimal) basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas dibandingkan 
konsentrasi 30% dan 50% sehingga ekstrak daun sungkai dengan konsentrasi 40% 
dapat dijadikan alternatif bahan pembersih basis gigi tiruan alami. Implikasi penelitian ini 
adalah diharapkan ekstrak daun sungkai dengan konsentrasi 40% dapat dijadikan 
sebagai alternatif bahan disinfeksi gigi tiruan. 
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